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This study aims to examine the effect of Extremely Low Frequency 
magnetic fields on edamame plant biomass. This research was a 
laboratory experimental study with a randomized subjects posttest 
only control group design. The samples in this research were 100 
samples of edamame soybean seeds consisting of 20 samples from 
the control group and 80 samples from the experimental group. 
The control group was the group that was not exposed to 
Extremely Low Frequency magnetic fields, while the experimental 
group was the group that was exposed to the Extremely Low 
Frequency magnetic fields of 200 µT and 300 µT with variations in 
exposure time of 60 minutes and 120 minutes. This study 
produced the average biomass of edamame in the experimental 
group with an intensity of 300 µT for 120 minutes greater than the 
control group. Data analysis using the Mann-Whitney Test resulted 
in a significance value of edamame plant biomass less than 0.05, 
which was 0.000. Based on this analysis, it can be concluded that 
the Extremely Low Frequency (ELF) magnetic field has a significant 
effect on edamame plant biomass. 
 
Keywords:  Extremely Low Frequency Magnetic Field, Biomass, 
Edamame Plants 
 
I. PENDAHULUAN  
 
Medan listrik dan medan magnet dimana 
dalam perambatannya tidak memerlukan suatu 
medium perantara disebut dengan gelombang 
elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik 
menghasilkan radiasi dengan frekuensi 
spektrum rendah hingga frekuensi dengan 
spektrum tinggi. Berdasarkan frekuensinya 
gelombang elektromagnetik dibagi menjadi tiga 
yaitu frekuensi rendah dengan frekuensi sampai 
300 Hz, frekuensi menengah dengan frekuensi 
dari 300 Hz sampai 100 KHz, dan frekuensi tinggi 
dengan frekuensi 100 KHz sampai 300 GHz [1]. 
Medan magnet ELF (Extremely Low 
Frequency) adalah jenis medan magnet yang 
mempunyai frekuensi sangat rendah karena 
medan ini memiliki frekuensi mulai dari 0 Hz 
sampai 300 Hz. Medan magnet Extremely Low 
Frequency tergolong radiasi non ionizing (tidak 
ionisasi), dimana radiasi ini tidak akan 
menyebabkan ionisasi pada sel yang terpapar. 
Medan magnet Extremely Low Frequency 
memiliki energi yang kecil, sehingga efek yang 
ditimbulkan tidak menyebabkan perubahan suhu 
ketika berinteraksi dengan sistem atau bisa 
disebut dengan efek non-thermal. Medan 
magnet Extremely Low Frequency bersifat tidak 
terhalangi [2].  
Seiring dengan perkembangan zaman, 
banyak penelitian tentang efek paparan medan 
magnet Extremely Low Frequency (ELF) 
terhadap makhluk hidup. Mulai dari bidang 
pangan, pertanian, hingga kesehatan. Dalam 
bidang pertanian, pemanfaatan medan magnet 
digunakan untuk mempercepat pertumbuhan 
pada tanaman. Beberapa penelitian terkait 
medan magnet Extremely Low Frequency (ELF) 
diantaranya pemaparan pada benih tomat 
dengan menggunakan medan magnet ELF pada 
intensitas 20 mT, 40 mT, dan 60 mT selama 20 
menit sehari, menunjukkan bahwa berpengaruh 
secara signifikan terhadap pengecambahan, dan 
pertumbuhan tanaman serta ukuran buah tomat 
[3]. Hasil penelitian pada biji tomat ranti 
menunjukkan bahwa intensitas yang tepat untuk 
mempercepat laju pertumbuhan (tinggi tanaman 
dan jumlah daun) tanaman tomat ranti adalah 
pada intensitas 300 µT selama 60 menit  [4]. 
Pemaparan medan elektromagnetik rendah pada 
biji kurma mampu meningkatkan proses 
perkecambahan pada biji kurma pada intensitas 
0,5 mT, 1 mT, dan 2 mT [5]. Sedangkan 
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menunjukkan bahwa paparan medan magnet 
Extremely Low Frequency (ELF) 300 µT selama 
60 menit dan 90 menit berpengaruh positif 
terghadap tinggi tanaman dan jumlah daun yang 
dihasilkan tanaman cabai merah besar [6]. 
Menurut penelitian bahwa medan magnet ELF 
pada intensitas 500 µT selama 50 menit mampu 
mempengaruhi pertumbuhan jamur tiram yang 
dapat meningkatkan munculnya jumlah pin head 
jamur tiram, dan meningkatkan berat basah 
jamur tiram [7]. Sedangkan menurut penelitian 
pada biji tembakau menunjukkan bahwa medan 
magnet ELF dapat meningkatkan produktivitas 
daun tembakau, massa basah, dan massa kering 
pada intensitas 500 µT selama 60 menit [8]. 
Menurut penelitian menunjukkan bahwa pada 
intensitas 600 µT selama 70 menit dapat 
memaksimalkan pertumbuhan dan produksi 
jamur kuping [9].  
Tanaman edamame adalah salah satu 
tanaman yang dapat tumbuh di daerah tropis 
dengan jenis sayuran. Edamame berasal dari 
bahasa Jepang, yang artinya tanaman yang 
memiliki buah yang tumbuh dibawah cabang. 
Tanaman edamame merupakan salah satu jenis 
tanaman kacang kedelai yang termasuk ke 
dalam polong-polongan. Tanaman edamame 
berbeda dengan tanaman kedelai biasa, karena 
tanaman edamame memiliki rasa yang lebih 
manis, tekstur lebih lembut, dan ukuran biji lebih 
besar, rasa lebih manis, dan tekstur lebih 
lembut. 
Kabupaten Jember sebagian besar para 
petani menanam tanaman edamame. Edamame 
memiliki masa panen yang relatif pendek 
daripada kedelai biasa. Tanaman edamame 
secara ekonomi memiliki peluang pasar yang 
cukup besar, baik dalam permintaan pasar 
domestik atau permintaan pasar luar negeri. 
Petani edamame tertarik dengan tanaman 
edamame karena tingginya permintaan pasar 
terhadap edamame. Peranan edamame selain 
untuk bahan makanan, juga baik untuk 
kesehatan, serta memiliki nilai ekonomi yang 
cukup tinggi, yang membuat edamame potensial 
untuk dikembangkan. 
 Tanaman edamame memiliki biomassa 
tanaman. Biomassa tanaman adalah jumlah 
total tanaman hidup pada suatu waktu dan luas 
tertentu. Biomassa basah tanaman merupakan 
seluruh tanaman yang meliputi dari akar, 
batang, daun, dan berat polong yang ditimbang. 
Parameter pertumbuhan menunjukkan 
perbedaan volume dan ukuran tanaman saat 
ditimbang adalah biomassa basah tanaman. 
Parameter biomassa basah merupakan hasil 
pengukuran massa segar tanaman termasuk 
kandungan air di dalamnya. Faktor yang 
mempengaruhi massa segar antara lain air yang 
diserap tumbuhan, unsur hara, dan metabolisme 
tanaman. 
Berdasarkan uraian di atas penggunaan 
medan magnet Extremely Low Frequency (ELF) 
dengan intensitas dan lama waktu paparan yang 
tepat diharapkan dapat memaksimalkan 
produktivitas pertumbuhan tanaman. 
Berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa paparan medan magnet 
mampu mempengaruhi proses poliferasi sel 
yang mengakibatkan peningkatan metabolisme 
sel sehingga mampu mempengaruhi cepat 
lambatnya pertumbuhan. Medan magnet 
memiliki banyak manfaat antara lain dapat 
meningkatkan kandungan nutrisi, selain itu juga 
dapat meningkatkan kualitas tumbuh tanaman 
sehingga medan magnet dapat digunakan 
sebagai alat atau instrumen untuk meningkatkan 
produksi suatu tanaman sebagai solusi alternatif 
dalam mengurangi penggunaan pupuk 
anorganik pada tanaman yang bisa merusak 
ekosistem lingkungan. Oleh sebab itu, peneliti 
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan 
judul pengaruh medan magnet extremely low 
frequency terhadap biomassa tanaman 
edamame.  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen laboratorium. Desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
randomized subjects post test only control group 
design. Dalam penelitian ini terdapat kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen yang terdiri 
dari 5 perlakuan antara lain kelompok kontrol 
(tidak dipapar medan magnet ELF) dan 
kelompok eksperimen yang dipapar medan 
magnet Extremely Low Frequency dengan 
intensitas 200 µT dan 300 µT dan lama waktu 
paparan 60 menit dan 120 menit. Pengukuran 
data dilakukan pada hari ke-29 dan hari ke-43 
stelah penyemaian. 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi benih edamame yang diperoleh dari 
Y.Garden produksi benih holtikultura Jember 
dengan varietas Ryokkoh 75,  pupuk, tanah, dan 
air. Adapun alat yang digunakan adalah sumber 
medan magnet Extremely Low Frequency berupa 
CT (Current Transformer) untuk menghasilkan 
medan magnet Extremely Low Frequency (ELF) 
dengan sumber arus AC pada frekuensi 50 Hz 
dari PLN. Selain itu,  alat pengukur besar medan 
magnet yang dihasilkan dari alat CT 
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Selain itu, polybag dan neraca digital juga 
digunakan untuk mengukur biomassa tanaman 
edamame.  
 
Gbr. 1 Current transformator 
Prosedur penelitian ini yang pertama 
mempersiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan. Menentukan sampel kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, jumlah 
sampel 100 biji edamame dengan rincian 20 biji 
untuk kelompok kontrol (tanpa diberi paparan 
medan magnet ELF), 20 biji untuk kelompok 
eksperimen perlakuan 200 μT selama 60 menit, 
20 biji untuk kelompok eksperimen perlakuan 
200 μT selama 120 menit, 20 biji untuk 
kelompok eksperimen perlakuan 300 μT selama 
60 menit, dan 20 biji untuk kelompok 
eksperimen perlakuan 300 μT selama 120 menit. 
Biji edamame direndam selama 3 jam 
menggunakan air dan ditiriskan. Selanjutnya 
pada tahap pemaparan medan magnet 
Extremely Low Frequency (ELF) dilakukan di 
Laboratorium Pendidikan Fisika dan untuk proses 
penanaman dan perawatan dilakukan di 
GreenHouse Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Jember. Adapun waktu 
penelitian pada bulan Februari-April semester 
genap tahun 2019/2020. Selanjutnya untuk 
pengukuran pengambilan data biomassa 
tanaman edamame dilakukan pada hari ke 29, 
dan hari ke 43 seteleh penyemaian. Pengukuran 
biomassa tanaman dilakukan dengan cara 
mengambil 10 sampel setiap perlakuan, 
selanjutnya menyobek/membuka polybag 
kemudian media tanam dalam polybag 
digemburkan dibawah pancuran air sambil 
dibilas sampai bagian akarnya bersih. Setelah 
sampel tanaman edamame dibersihkan 
selanjutnya dilakukan penimbangan dengan 
menggunakan neraca digital.  
Teknis analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif 
menggunakan bantuan software Microsoft Office 
Excel dan software SPSS 23. Microsoft Excel 
digunakan untuk mengolah data mentah hasil 
penelitian dan membuat grafik pengaruh 
paparan medan magnet ELF antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Sedangkan 
software SPSS 23 digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
antar perlakuan. Dalam penelitian ini 
menggunakan uji Mann-Whitney Test, uji ini 
berfungsi untuk menguji terdapat perbedaan 
atau tidak dari rata-rata dari dua sampel yang 
tidak berpasangan. Hipotesis yang digunakan 
pada uji statistik ini yaitu hipotesis nol (H0) dan 
hipotesis alternatif (Ha). Jika nilai Asymp.Sig 
lebih dari 0,05 (Asymp.Sig > 0,05) maka tidak 
ada perbedaan atau H0 diterima. Sebaliknya jika 
nilai Asymp.Sig kurang dari 0,05 (Asymp.Sig < 
0,05) maka ada perbedaan atau H0 ditolak. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh medan magnet Extremely Low 
Frequency terhadap biomassa tanaman  
edamame. Biomassa tanaman adalah jumlah 
total tanaman hidup pada suatu waktu dan luas 
tertentu. Biomassa  basah tanaman merupakan 
seluruh tanaman yang meliputi dari akar, 
batang, daun, dan berat polong yang ditimbang. 
Berikut merupakan data rata-rata biomassa 
(massa basah) tanaman edamame pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
 
Tabel 1. Rata-rata biomassa tanaman edamame 
Perlakuan 
Pengukuran Biomassa Tanaman Edamame 
Hari Ke (gram) 









Kontrol 20,09 0,590 41,11 0,448 
200µT 
60’ 
21,36 0,613 42,16 0,597 
200µT 
120’ 
21,88 0,429 43,25 0,460 
300µT 
60’ 
22,92 0,379 44,07 0,359 
300µT 
120’ 
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Gbr. 2 Grafik biomassa tanaman Edamame  
pada umur 29 hari 
 
 
Gbr. 3 Grafik biomassa tanaman Edamame  
pada umur 43 hari 
 
 Berdasarkan Tabel 1, gambar 2 dan 3, dapat 
diketahui bahwa biomassa tanaman edamame 
kelompok eksperimen memiliki rata-rata 
biomassa tanaman yang lebih besar daripada 
kelompok kontrol. Dari rata-rata biomassa 
tanaman pada semua perlakuan menunjukkan 
bahwa adanya perubahan dan bertambahnya 
biomassa tanaman edamame. Biji edamame 
pada kelompok kontrol (tidak diberi paparan 
medan magnet Extremely Low Frequency) 
dengan biji edamame pada kelompok 
eksperimen (diberi paparan medan magnet 
Extremely Low Frequency) pada intensitas dan 
lama waktu tertentu mempunyai biomassa 
tanaman edamame yang berbeda. Biomassa 
tanaman edamame lebih besar kelompok 
eksperimen dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Dapat dijelaskan bahwa tanaman 
edamame pada umur 29 hari setelah 
penyemaian untuk sampel perlakuan kontrol 
memiliki nilai rata-rata biomassa tanaman 
edamame sebesar 20,09 gram. Sedangkan 
untuk kelompok eksperimen pada sampel 
perakuan 200 µT selama 60 menit memiliki nilai 
rata-rata biomassa tanaman edamame sebesar 
21,36 gram. Kelompok eksperimen pada sampel 
perlakuan 200 µT selama 120 menit memiliki 
nilai rata-rata biomassa tanaman edamame 
sebesar 21,88 gram. Kelompok eksperimen pada 
sampel perlakuan 300 µT selama 60 menit 
memiliki nilai rata-rata biomassa tanaman 
edamame sebesar 22,92 gram. Kelompok 
eksperimen pada sampel perlakuan 300 µT 
selama 120 menit memiliki nilai rata-rata 
biomassa tanaman edamame sebesar 23,31 
gram. 
 Biomassa tanaman edamame umur 43 hari 
memilliki pertambahan yang cukup banyak 
karena pada umur 43 hari sudah memasuki fase 
pembentukan polong. Polong tanaman 
edamame muncul setelah 7 hari tanaman 
edamame berbunga. Tanaman edamame pada 
umur 43 hari untuk sampel perlakuan kontrol 
memiliki nilai rata-rata biomassa tanaman 
edamame sebesar 41,11 gram. Sedangkan 
untuk kelompok eksperimen pada sampel 
perlakuan 200 µT selama 60 menit memiliki nilai 
rata-rata biomassa tanaman edamame sebesar 
42,16 gram. Kelompok eksperimen pada sampel 
perlakuan 200 µT selama 120 menit memiliki 
nilai rata-rata biomassa tanaman edamame 
sebesar 43,25 gram. Kelompok eksperimen pada 
sampel perlakuan 300 µT selama 60 menit 
memiliki nilai rata-rata biomassa tanaman 
edamame sebesar 44,07 gram. Kelompok 
eksperimen pada sampel perlakuan 300 µT 
selama 120 menit memiliki nilai rata-rata 
biomassa tanaman edamame sebesar 45,14 
gram. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 
sampel perlakuan 300 µT selama 120 menit  
memiliki rata-rata biomassa tanaman edamame 
yang yang lebih besar daripada sampel 
perlakuan kontrol. 
 Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan 
SPSS 23 terhadap data biomassa tanaman 
edamame dengan menggunakan Uji 
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Tabel 2. Hasil uji nonparametric test one sample k-s 
biomassa tanaman edamame 
One-sample kolmogorov-smirnov test 
 
29 Hari 43 Hari 
N 50 50 
Normal 
Parametersa,b 






Absolute ,141 ,139 
Positive ,131 ,130 
Negative -,141 -,139 
Test Statistic ,141 ,139 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,014c ,018c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa data hasil 
biomassa tanaman edamame untuk semua 
kelompok pada umur 29 hari dan 43 hari 
dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai dari biomassa tanaman 
pada umur 29 hari memiliki nilai signifikansi 
adalah  0,014 < 0,05 dan nilai dari biomassa 
tanaman pada umur 43 hari memiliki nilai 
Signifikansi adalah 0,018 < 0,05, sehingga 
selanjutnya data di analisis dengan 
menggunakan uji Mann-Whitney Test. Uji Mann-
Whitney Test  digunakan untuk menguji ada 
tidaknya perbedaan pemberian medan magnet 
terhadap rata-rata biomassa tanaman  
edamame pada kelompok kontrol dengan 
biomassa tanaman edamame pada  kelompok 
eksperimen. 
 
Tabel 3. Hasil uji mann-whitney test kelompok kontrol 





Mann-Whitney U ,000 
Wilcoxon W 55,000 
Z -3,859 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,000b 
a. Grouping Variable: Kelompok 
b. Not corrected for ties. 
 
 Hasil uji Mann-Whitney Test pada tabel 3 
diatas, biomassa tanaman edamame 
menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig.(2-tailed) 
adalah 0,000. Dari hasil tersebut, maka Ha 
diterima dan H0 ditolak karena Signifikansi < 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang sigifikan antara rata-rata 
biomassa tanaman edamame pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. 
 
B. Pembahasan 
 Semua elemen di bumi ini terdiri atas 
komponen magnetik, yang terdiri atas bahan 
feromagnetik, bahan paramagnetik, dan bahan 
diamagnetik. Komponen bahan diamagnetik 
mengalami magnetisasi berlawanan arah 
terhadap medan magnet. Sedangkan komponen 
bahan feromagnetik dan komponen bahan 
paramagnetik mengalami magnetisasi searah 
terhadap medan magnet. Akan tetapi selain 
dipengaruhi oleh medan magnet, ada faktor lain 
yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman 
seperti air, kelembaban, suhu, cahaya matahari, 
oksigen, dan unsur hara dalam tanah.  
 Medan magnet dapat mempengaruhi 
aktivitas ion dan polarisasi dipol-dipol pada sel. 
Kandungan gizi yang dimiliki oleh edamame ada 
komponen feromagnetik, yaitu kandungan ion 
besi dan komponen paramagnetik yaitu 
kandungan ion kalsium (Ca2+). Kandungan ion 
besi pada biji edamame ketika diberi paparan 
medan magnet Extremely Low Frequency (ELF) 
akan mengalami magnetisasi searah dengan 
medan magnet, sehingga elektron-elektronnya 
akan mencoba mengusahakan untuk 
menyearahkan dirinya dengan medan magnet 
yang berasal dari luar. 
 Empat spin elektron pada ion besi akan 
memberikan medan magnet yang besar. Hal 
tersebut membuat atom akan menghasilkan 
medan magnet yang lebih besar. Medan magnet 
yang dihasilkan tersebut mampu mempengaruhi 
pergerakan sel, sehingga mampu 
mempengaruhi metabolisme di dalam sel. Selain 
kandungan ion besi, edamame memiliki 
kandungan ion Ca2+ (kalsium). Ion Ca2+ 
tergolong bahan yang bersifat paramagnetik. 
Sifat bahan paramagnetik yaitu dapat 
terpengaruh oleh medan magnet 
(termagnetisasi). Bentuk pengaruh dari medan 
magnet terhadap bahan paramagnetik adalah 
spin-spin elektron yang terdapat pada bahan 
tersebut yang sebelumnya acak akan menjadi 
terarah oleh adanya medan magnet. Ion Ca2+ 
yang bersifat paramagnetik pada edamame 
mampu membuka kanal ion Ca2+ akibat 
termagnetisasi searah medan magnet. Akibat 
membukanya kanal ion Ca2+ terjadi peningkatan 
aktivitas ion Ca2+ yang menyebabkan adanya 
peningkatan aktivitas sel. Adanya peningkatan 
aktivitas sel-sel, akan meningkatkan poliferasi 
sel yang mampu mempercepat proses 
pertumbuhan tanaman edamame. 
 Perubahan dan peningkatan laju ion kalsium 
yang disebabkan adanya paparan medan 
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transportasi pada membran sel. Paparan medan 
magnet pada bahan mampu mempengaruhi 
kekuatan pada ion kalsium (Ca2+) untuk 
bergerak secara aktif dan mampu 
mempengaruhi kondisi pembukaan gerbang 
saluran pada membran sel yang menyebabkan 
kadar ion kalsium (Ca2+) dalam sel dapat 
meningkat. Medan magnet meningkatkan kadar 
ion kalsium (Ca2+) dalam sel. Perubahan kadar 
ion kalsium dapat mempegaruhi perubahan 
osmosis dan perubahan kapasitas sel dalam 
menyerap air. Kapasitas penyerapan air pada sel 
meningkat yang disebabkan oleh tekanan 
osmosis pada sel yang meningkat, yang 
disebabkan oleh peningkatan ion kalsium di 
dalam sel. Enzim α-amilase salah satu enzim 
perkecambahan, sehingga metabolisme pada biji 
lebih cepat akibat peningkatan penyerapan air 
dalam sel biji [6]. 
 Dalam proses perkecambahan biji tumbuhan 
yang berperan aktif adalah enzim α-amilase. 
Perkecambahan merupakan awal pertumbuhan 
yang ditandai dengan munculnya radikula atau 
akar pada biji. Penelitian menunjukkan bahwa 
paparan medan magnet ELF mampu 
meningkatkan aktivitas enzim α-amilase dengan 
intenstas 0,1 mT pada buncis, dan biji kacang 
merah [10].  
 Biji kedelai edamame memiliki sel-sel 
embrionik yang saat terpapar medan magnet 
akan terpengaruh khususnya pada pergerakan 
ion kalsium. Perubahan dan perbedaan pada 
organisme berupa resonansi pada ion kalsium 
dalam proses pengkodean protein yang terjadi 
pada Ribose Nucleic Acid (RNA) yang diakibatkan 
oleh perubahan kecepatan ion kalsium (Ca2+). 
Peningkatan aktivitas enzim dalam sel 
disebabkan oleh pengkodean protein yang 
meningkat. Proses metabolisme dalam sel 
meningkat sehingga nutrisi-nutrisi yang masuk 
dalam sel dapat dicerna dan diserap secara 
optimum karena seiring dengan peningkatan 
enzim. 
 Poliferasi atau perbanyakan sel berkaitan 
dengan proses diferensiasi, sehingga sel-sel 
yang terdapat pada biji kedelai edamame yang 
terpapar dengan adanya medan magnet akan 
mengalami poliferasi atau perbanyakan sel yang 
lebih cepat akibat berubahnya aliran ion kalsium 
yang berakibat pada proses diferensiasi yaitu 
terbentuknya organ tumbuhan lebih cepat juga 
yang berakibat pada banyaknya daun yang 
terbentuk akan lebih banyak, biomassa tanaman 
juga lebih berat, serta jumlah polong akan lebih 
banyak. Hal ini disebabkan karena bunga kedelai 
edamame tumbuhnya dari ketiak daun kedelai 
edamame, jika jumlah daun banyak maka 
jumlah bunga yang muncul akan juga banyak 
dan buah yang dihasilkan juga banyak. 
 Menurut penelitian pada tanaman sawi pada 
intensitas 600 µT selama 60 menit dapat 
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, 
bobot basah, dan bobot kering tanaman sawi 
[11]. Menurut penelitian bahwa perlakuan 
medan magnet solenoida pada benih kacang 
kedelai kadaluarsa varietas tanggamus taraf 2 
mT dengan lama perendaman air magnetisasi 36 
jam memberikan pengaruh sangat nyata pada 
kecepatan tumbuh, dan prosentase kecambah 
normal [12].  
 Medan magnet dengan dosis yang tepat 
dapat memaksimalkan produktivitas tumbuhan 
benih tanaman edamame. Hal ini dikarenakan 
adanya medan magnet yang mengakibatkan 
sifat fisika dan kimia air sehingga lebih mudah 
masuk ke dalam tumbuhan dan dapat 
mengaktifkan sel tumbuhan sehingga tumbuhan 
dapat tumbuh lebih subur. Selain itu, terdapat 
komponen-komponen mikro yang dapat 
dipengaruhi medan magnet seperti kalsium, 
kalium, dll, dapat dengan mudah masuk ke 
dalam tumbuhan dan dapat meningkatkan 
nutrisi yang terkandung dalam tumbuhan. 
 Sehingga sesuai dengan penelitian bahwa 
tanaman yang dimagnetisasi dapat terpengaruh 
oleh besar intensitas medan magnet [13]. 
Perubahan besar pada sifat fisika dan kimia air 
disebabkan oleh pemaparan medan magnet 
yang lebih lama, sehingga  dapat mengakibatkan 
memicu hidrasi air pada biji dan pengaktifan 
hormon serta enzim perkecambahan lebih cepat 
[14]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan medan magnet Extremely Low 
Frequency (ELF) pada intensitas 300 µT dengan 
waktu paparan 120 menit berpengaruh 
signifikan terhadap biomassa tanaman 
edamame. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa paparan medan magnet 
Extremely Low Frequency (ELF) pada intensitas 
300 µT selama 120 menit berpengaruh signifikan 
terhadap biomassa tanaman edamame. 
 
B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan diatas, maka saran yang dapat 
diberikan peneliti yaitu perlu untuk dilakukan 
penelitian dengan menggunakan intensitas dan 
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didapatkan intensitas dan lama paparan yang 
lebih efektif dan akurat pada tanaman yang 




[1] European Health Risk Assesment Network on 
Electromagnetic Field Exposure (EFHRAN),  Risk 
Analysis Of Human Exposure To Electromagnetic 
Fields. European Health Risk Assessment Network on 
Electromagnetic Fields Exposure. 2010. 
[2] World Health Organizaion (WHO).  Enviromental 
Health Criteria 238, Extremely Low Frequency Field. 
Geneva: WHO Press. 2007. 
[3] J. Jedlicka, O. Paulen, and S. Ailer, “Influence of 
magnetic field on germination, growth and production 
of tomato”, Scientific Journal for Food Industry 
Potravinarstvo, vol.8, no.1, pp.150-154, 2014. 
[4] R. E. Y. W. Sari, T. Prihandono, dan Sudarti, “Aplikasi 
medan magnet extremely low frequency (ELF) 100µT 
Dan 300µT Pada Pertumbuhan Tanaman Tomat 
Ranti”, Jurnal Pendidikan Fisika, vol.4, no 2, pp.164-
170, 2015. 
[5] A. Fauzia, “Pengaruh paparan medan magnet 
terhadap perkecambahan tanaman kurma (phoenix 
dactyifera) jenis majol”, UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, 2015. 
[6] Handoko, Sudarti, and R. D. Handayani, “Analisis 
dampak paparan medan magnet extremely low 
frequency (elf) pada biji cabai merah besar (capsicum 
annum.l) terhadap pertumbuhan tanaman cabai 
merah besar (Capsicum Annum.L)”, Jurnal 
Pembelajaran Fisika, vol.5, no.4, pp.370-377, 2017. 
[7] Sudarti, A. Rosyidah, Z. R. Ridlo, S. Bektiarso, T. 
Ardiani, and S. Astuti, “Analysis of extremely low 
frequency (elf) magnetic field effect to oyster 
mushroom productivity”, International Journal of 
Advanced Engineering Research and Science 
(IJAERS), vol.4, no.10, pp.1-8, 2017.   
[8] Sudarti, S. Bektiarso, S. H. B. Prastowo, F. Fuad, I. J.  
Trisnawati, “Radiation potential of extremely low 
frequency (elf) magnetic field to increase tobacco 
production”, International Journal of Engineering and 
Technology (IJET), vol.10, no.6, pp. 1633-1640, 
2018.  
[9] M. Wulansari, Sudarti, and R. D. Handayani,  
“Pengaruh induksi medan magnet extremly low 
frequency (ELF) terhadap pertumbuhan pin heat 
jamur kuping (Auricularia Auricula)”, Jurnal 
Pembelajaran Fisika, vol.6, no.2, pp.175-82, 2017. 
[10] A. Rohma, Sumardi, E. Ernawati , and R. Agustina, 
“Pengaruh medan magnet terhadap aktivitas enzim α-
amilase pada kecambah kacang merah dan kacang 
buncis hitam (Phaseolus vulgaris L.)”, Seminar 
Nasional Sains dan Teknologi V, Lembaga Penelitian 
Universita Lampung, pp.344-352, 2013. 
[11] G. Djoyowasito, A. M. Ahmad, M. Lutfi, and Al. 
Maulidiyah, “Pengaruh induksi medan magnet 
extremely low frequency (ELF) terhadap 
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica Juncea L)”, 
Jurnal Keteknikan Pertanian Tropis Dan Biosistem, 
vol.7, no.1, pp.8-19, 2019. 
[12] Y, Putra, T. B. Rusbana, L. A. Dharmesta, “Pengaruh 
medan magnet solenoida dan perendaman air 
magnetisasi terhadap benih kacang kedelai (Glicyne 
Max (L) Merril) Kadaluarsa Varietas Tanggamus”, 
Jurnal Agroekotek, vol.7, no. 2, pp.153-159, 2015. 
[13] Saragih, Horasdia, J. Tobing, O. Silaban, 
“Meningkatkan laju pengecambahan dan laju 
pertumbuhan kecambah kedelai dengan berbantuan 
medan magnet statik”, Prosiding Seminar Nasional 
Fisika, pp.276-284, 2010.  
[14] L. P. Morejon, J. C. C.  Palacio, L. V. Abad, dan A. P. 
Govea, “Stimulan of pinus tropicalis M. seeds by 
magnetically treated water”, International Journal 
Agrophysics, vol. 21, pp. 173-177, 2007.  
 
  
 
 
